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RINGKASAN

ANALISIS PEMODELAN BIM 4D DAN 5D DENGAN SOFTWARE TEKLA
STRUCTURES DAN CUBICOST PROYEK PEMBANGUNAN RUMAH
SUSUN MAHASISWA UNIVERSITAS SRIWIJAYA

Karya Tulis Ilmiah Berupa Tugas Akhir, Maret 2024

Andita Ardilianz Febriannisa; Dibimbing oleh Citra Indriyati, S.T., M.T.
Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya

xx + 116 halaman, 106 gambar, 24 tabel, 4 lampiran

Keterlambatan dan pembengkakan biaya proyek di Indonesia sering terjadi akibat
perencanaan yang kurang optimal dan minimnya adopsi BIM, sehingga berisiko
menurunkan daya saing industri konstruksi. Penelitian dilakukan sebagai bentuk
implementasi BIM pada pekerjaan struktur proyek Rumah Susun Mahasiswa
Universitas Sriwijaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi visualisasi
BIM 4D (scheduling) dengan software Tekla Structures dan BIM 5D (cost
estimating) dengan Cubicost, mengevaluasi efisiensi perhitungan volume pekerjaan
dan estimasi biaya metode BIM dan konvensional, serta analisis faktor penyebab
selisih biaya. Penelitian diawali dengan pemodelan 3D komponen struktur pile cap,
tie beam, kolom, balok, dan pelat lantai beserta tulangannya menggunakan Tekla
Structures. Pemodelan BIM 4D mengintegrasikan model 3D dan penjadwalan
proyek Microsoft project melalui Tekla Task Manager, menghasilkan visualisasi
penjadwalan. Pemodelan BIM 5D dilakukan dengan mengekspor model 3D ke
format data IFC dan diimpor ke Cubicost TAS untuk menghitung volume beton.
Hasil dari TAS diekspor dalam format Cubic dan diimpor ke Cubicost TRB untuk
menghitung volume tulangan. Hasil perhitungan Cubicost dikali dengan harga
satuan proyek (HSP) di Microsoft excel untuk estimasi biaya. Pada penelitian
didapatkan perbandingan metode konvensional dan BIM terhadap volume
menunjukkan BIM lebih efisien pada pekerjaan beton dengan selisih volume 21,22
m3 (3,48%) dan metode konvensional lebih efisien pada pekerjaan pembesian awal
(0,37%). Setelah perhitungan ulang tie beam, metode BIM lebih hemat dengan
selisih 2930,51 kg (3,33%). Dalam estimasi biaya, BIM lebih hemat dengan selisih
3,48% untuk pekerjaan beton, dan pekerjaan pembesian sebelum dan setelah
perhitungan ulang pekerjaan tie beam berturut-turut sebesar 3,51% dan 7,84%
dengan efisiensi total pekerjaan Rp234.323.229,13 (11,32%). Selisih estimasi biaya
dipengaruhi oleh faktor perbedaan asumsi perhitungan antara Cubicost dan metode
manual, serta human error dalam input data dan kerancuan gambar DED.

Kata kunci: BIM 4D, BIM 5D, Tekla Structures, Cubicost.
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SUMMARY

ANALYSIS OF 4D AND 5D BIM MODELING USING TEKLA STRUCTURES
AND CUBICOST SOFTWARE [IN THE STUDENT APARTMENT
CONSTRUCTION PROJECT AT SRIWIJAY A UNIVERSITY
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Andita Ardilianz Febriannisa; Guided by Citra Indriyati, S.T., M.T.
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XX + 116 pages, 106 images, 24 tables, 4 attachments

Delays and cost overruns in construction projects in Indonesia frequently arise due
to suboptimal planning and the limited adoption of BIM, posing a risk to the
industry’'s competitiveness. This research serves as an implementation of BIM in
the structural work of the Student Apartment Construction Project At Sriwijaya
University. Aims to identify the visualization of 4D BIM (scheduling) using Tekla
Structures and 5D BIM (cost estimating) using Cubicost, evaluate the efficiency of
volume calculations and cost estimation between BIM and conventional methods,
and analyze the factors contributing to cost discrepancies. The study commences
with 3D modeling of structural components, including pile caps, tie beams,
columns, beams, and floor slabs along with reinforcements, using Tekla Structures.
The 4D BIM modeling process integrates the 3D model with project scheduling in
Microsoft Project via Tekla Task Manager to generate a scheduling visualization.
The 5D BIM modeling is conducted by exporting the 3D model to IFC format and
importing it into Cubicost TAS to calculate the concrete volume. The TAS output is
then exported in Cubic format and imported into Cubicost TRB to determine the
reinforcement volume. The calculated volumes from Cubicost are multiplied by the
project unit price (HSP) in Microsoft Excel to obtain the cost estimation. The
findings indicate that BIM is more efficient in concrete work, with a volume
difference of 21.22 m3 (3.48%), whereas the conventional method is more efficient
for reinforcement work (0.37%). After recalculating the tie beam, BIM exhibits
more cost-effectiveness, with a difference of 2,930.51 kg (3.33%). In terms of cost
estimation, BIM yields greater savings, with a 3.48% reduction in concrete work,
while reinforcement work exhibits cost differences of 3.51% and 7.84% before and
after the tie beam recalculation, respectively. The total cost efficiency achieved is
Rp234,323,229.13 (11.32%). The cost discrepancy are arise by differences in
calculation assumptions, as well as human errors in data input and inconsistencies
in DED drawings.

Keywords: BIM 4D, BIM 5D, Tekla Structures, Cubicost.
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Abstrak

Keterlambatan dan pembengkakan biaya proyek di Indonesia sering terjadi akibat perencanaan yang
kurang optimal dan minimnya adopsi BIM, sehingga berisiko menurunkan daya saing industri konstruksi.
Penelitian dilakukan sebagai bentuk implementasi BIM pada pekerjaan struktur proyek Rumah Susun
Mahasiswa Universitas Sriwijaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi visualisasi BIM 4D
(scheduling) dengan sofiware Tekla Structures dan BIM 5D (cost estimating) dengan Cubicost,
mengevaluasi efisiensi perhitungan volume pekerjaan dan estimasi biaya metode BIM dan konvensional,
serta analisis faktor penyebab selisih biaya. Penelitian diawali dengan pemodelan 3D komponen struktur
pile cap, tie beam, kolom, balok, dan pelat lantai beserta tulangannya menggunakan Tekla Structures.
Pemodelan BIM 4D mengintegrasikan model 3D dan penjadwalan proyek Microsafi project melalui Tekla
Task Manager, menghasilkan visualisasi penjadwalan. Pemodelan BIM 5D dilakukan dengan
mengekspor model 3D ke format data IFC dan diimpor ke Cubicost TAS untuk menghitung volume beton.
Hasil dari TAS diekspor dalam format Cubic dan diimpor ke Cubicost TRB untuk menghitung volume
tulangan. Hasil perhitungan Cubicost dikali dengan harga satuan proyek (HSP) di Microsoft excel untuk
estimasi biaya. Pada penelitian didapatkan perbandingan metode konvensional dan BIM terhadap volume
menunjukkan BIM lebih efisien pada pekerjaan beton dengan selisih volume 21,22 m® (3,48%) dan
metode konvensional lebih efisien pada pekerjaan pembesian awal (0,37%). Setelah perhitungan ulang
tie beam, metode BIM lebih hemat dengan selisih 2930,51 kg (3,33%). Dalam estimasi biaya, BIM lebih
hemat dengan selisih 3,48% untuk peketjaan beton, dan pekerjaan pembesian sebelum dan setelah
perhitungan ulang pekerjaan tie beam berturut-turut sebesar 3,51% dan 7,84% dengan efisiensi total
pekerjaan Rp234.323.229,13 (1 1,32%). Selisih estimasi biaya dipengaruhi oleh faktor perbedaan asumsi
perhitungan antara Cubicost dan metode manual, serta human error dalam input data dan kerancuan

gambar DED.
Kata kunei: BIM 4D, BIM 5D, Tekla Structures, Cubicost.
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Abstract

Delays and cost overruns in construction projects in Indonesia frequently arise due to suboptimal
planning and the limited adoption of BIM, posing a risk to the industry's competitiveness. This research
serves as an implementation of BIM in the structural work of the Student Apartment Construction Project
At Sriwijaya University. Aims to identify the visualization of 4D BIM (scheduling) using Tekla Structures
and 5D BIM (cost estimating) using Cubicost, evaluate the efficiency of volume calculations and cost
estimation between BIM and conventional methods, and analyze the factors contributing to cost
discrepancies. The study commences with 3D modeling of structural components, including pile caps, tie
beams, columns, beams, and floor slabs along with reinforcements, using Tekla Structures. The 4D BIM
modeling process integrates the 3D model with project scheduling in Microsoft Project via Tekla Task
Manager to generate a scheduling visualization. The 5D BIM modeling is conducted by exporting the 3D
model to IFC format and importing it into Cubicost TAS to calculate the concrete volume. The TAS output
is then exported in Cubic format and imported into Cubicost TRB to determine the reinforcement volume.
The calculated volumes from Cubicost are multiplied by the project unit price (HSP) in Microsoft Excel
to oblain the cost estimation. The findings indicate that BIM is more efficient in concrete work, with a
volume difference of 21.22 m® (3.48%), whereas the conventional method is more efficient for
reinforcement work (0.37%). After recalculating the tie beam, BIM exhibits more cost-effectiveness, with
a difference of 2,930.51 kg (3.33%). In terms of cost estimation, BIM yields greater savings, with a 3.48%
reduction in concrete work, while reinforcement work exhibits cost differences of 3.51% and 7.84% before
and afier the tie beam recalculation, respectively. The total cost efficiency achieved is Rp234,323,229.13
(11.32%). The cost discrepancy are arise by differences in calculation assumptions, as well as human
errors in data inpul and inconsistencies in DED drawings.

Keywords: BIM 4D, BIM 5D, Tekla Structures, Cubicost.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini, industri konstruksi di Indonesia menghadapi berbagai tantangan
yang signifikan, terutama terkait dengan efisiensi, produktivitas, dan manajemen
proyek. Data dari Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
menunjukkan bahwa proyek-proyek konstruksi sering mengalami keterlambatan
dan pembengkakan biaya yang signifikan, disebabkan oleh perencanaan yang
kurang matang dan koordinasi yang tidak optimal antar pihak-pihak yang terlibat
(PUPR, 2021). Selain itu, adopsi teknologi modern seperti Building Information
Modeling (BIM) masih rendah. Survei menyatakan setidaknya hanya sekitar 20%
proyek konstruksi di Indonesia yang menggunakan BIM, angka ini jauh dibawah
negara-negara maju yang telah mengintegrasikan BIM secara luas dalam proyek
konstruksi mereka (Pantiga and Soekiman, 2021). Hal ini menegaskan urgensi
dalam implementasi teknologi dalam proyek konstruksi di Indonesia. Tanpa inovasi
dalam proses perencanaan dan manajemen proyek, sektor konstruksi Indonesia
akan berpotensi memiliki risiko tinggi untuk terus tertinggal, yang akan berdampak
negatif pada pertumbuhan ekonomi dan daya saing nasional. Teknologi seperti BIM
sangat penting untuk memperbaiki masalah yang ada dengan menyediakan platform
terintegrasi yang memungkinkan semua pihak yang terlibat untuk bekerja secara
lebih efisien dan kooperatif (Azhar et al., 2015).

BIM menawarkan solusi yang tepat untuk mengatasi masalah yang dihadapi
oleh industri konstruksi Indonesia. BIM telah diakui secara luas sebagai solusi yang
efektif untuk meningkatkan efisiensi dan kolaborasi dalam proyek konstruksi.
Dengan BIM, semua data proyek dapat diintegrasikan dalam satu model digital
yang dapat diakses oleh seluruh pemangku kepentingan, sehingga mengurangi
kesalahan dan meningkatkan efisiensi. BIM memungkinkan pengelolaan informasi
yang lebih baik sepanjang siklus hidup proyek, dari perencanaan hingga operasional
(Eastman et al., 2020). Penggunaan BIM juga memungkinkan deteksi dini terhadap
potensi konflik desain dan permasalahan lainnya, yang sering kali menjadi

penyebab utama keterlambatan dan pembengkakan biaya.
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BIM tidak hanya terbatas pada model 3D, tetapi juga mencakup dimensi lain
seperti 4D (Scheduling) dan 5D (Cost Estimating). BIM 4D berupa dimensi waktu,
memungkinkan perencanaan, penjadwalan, dan simulasi waktu yang lebih akurat,
membantu tim proyek untuk mengelola jadwal konstruksi dengan lebih baik, dan
memastikan bahwa proyek berjalan sesuai rencana. Disisi lain, BIM 5D berupa
dimensi biaya, memberikan estimasi biaya yang lebih akurat yang memungkinkan
pengelolaan anggaran proyek yang lebih efektif dan terperinci (Hardin & McCool,
2020). Dengan menggunakan software berbasis BIM seperti Tekla Structures dan
Cubicost, masalah efisiensi waktu dan pengelolaan biaya yang sering terjadi dalam
proyek konstruksi di Indonesia dapat diatasi (Hardin & McCool, 2020).

Pada penelitian ini, pemodelan BIM 4D (scheduling) akan dilakukan
menggunakan software Tekla Structures yang memiliki kecenderungan dalam
memodelkan komponen struktur konstruksi yang detail seperti sambungan baja dan
beton, yang sangat penting untuk memastikan akurasi dalam proyek konstruksi.
Dalam memodelkan BIM 4D dengan Tekla Structures, model 3D dihubungkan
dengan jadwal proyek sehingga akurasi waktu yang diintegrasi ini dapat
meminimalkan kesalahan yang bisa berdampak pada waktu dan biaya. Selain itu,
Tekla Structure terintegrasi dengan perangkat lunak penjadwalan seperti Microsoft
Project yang memungkinkan visualisasi proses konstruksi berbasis waktu. Adanya
fitur ini tentunya akan membantu dalam memprediksi penundaan, mengoptimalkan
jadwal, dan memperbaiki konflik yang mungkin terjadi antar elemen.

Selain itu, pada penelitian ini juga dilakukan pemodelan BIM 5D (Cost
estimating) menggunakan software Cubicost yang memiliki kecenderungan dalam
perhitungan otomatis kuantitas material dan estimasi biaya dari model BIM. Pada
pemodelan akan dihasilkan estimasi yang lebih akurat dan efisien, yang diimbangi
dengan dukungan terhadap format model dari software berbasis BIM lainnya,
seperti Revit dan Tekla untuk memfasilitasi kolaborasi lintas disiplin. Cubicost
memberikan data kuantitas material dari model 3D berakurasi tinggi, yang secara
signifikan mengurangi risiko kesalahan manual perhitungan volume dan biaya serta
mempermudah optimalisasi pengelolaan anggaran, memastikan bahwa biaya

konstruksi dihitung secara presisi sesuai dengan perkembangan proyek di lapangan.
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Saat ini, masih belum banyak penelitian yang mengintegrasikan dimensi
waktu dan biaya dalam perencanaan konstruksi, sekaligus integrasi format
pemodelan antar software BIM dengan fokus dan keunggulan yang variatif, maka
dari itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. Penelitian ini dilakukan sebagai
upaya dalam implementasi teknologi canggih untuk secara signifikan mengurangi
risiko keterlambatan dan pembengkakan biaya, yang merupakan tantangan utama
yang dihadapi oleh industri konstruksi Indonesia, dengan menekankan pentingnya
BIM 4D dan 5D dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas proyek konstruksi.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi nyata dalam mendorong adopsi
teknologi BIM di Indonesia, khususnya dalam proyek-proyek struktural yang
kompleks.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, diperoleh rumusan

masalah sebagai berikut :

1.  Bagaimana pemodelan BIM 4D pada pekerjaan struktur proyek Rumah Susun
Mahasiswa Universitas Sriwijaya dengan menggunakan Tekla Structures?

2. Bagaimana pemodelan BIM 5D pada pekerjaan struktur proyek Rumah Susun
Mahasiswa Universitas Sriwijaya dengan menggunakan Cubicost?

3.  Bagaimana perbandingan nilai quantity take-off hasil pemodelan BIM dengan
perhitungan metode konvensional?

4.  Bagaimana perbandingan estimasi biaya RAB (Rencana Anggaran Biaya)
menggunakan nilai quantity take-off hasil pemodelan dengan perhitungan
metode konvensional.

5.  Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya selisih perhitungan
biaya pada RAB proyek dan estimasi biaya dari hasil perhitungan quantity
take-off menggunakan software BIM?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi visualisasi penjadwalan untuk pekerjaan struktur proyek
Rumah Susun Mahasiswa Universitas Sriwijaya menggunakan software Tekla

Structures.
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Mengidentifikasi pemodelan struktur bangunan struktur proyek Rumah
Susun Mahasiswa Universitas Sriwijaya menggunakan software Cubicost.
Menganalisa perbandingan nilai quantity take-off hasil pemodelan BIM
dengan perhitungan metode konvensional.

Menganalisa perbandingan estimasi biaya RAB (Rencana Anggaran Biaya)
menggunakan nilai quantity take-off hasil pemodelan dengan perhitungan
metode konvensional.

Mengidentifikasi faktor penyebab terjadinya selisth antara RAB (Rencana
Anggaran Biaya) perhitungan metode konvensional proyek dengan estimasi
biaya yang didapatkan dari pemodelan BIM proyek Rumah Susun Mahasiswa

Universitas Sriwijaya.

Ruang Lingkup Tinjauan

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Pemodelan dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak berbasis BIM
yaitu Tekla Structures, Cubicost TAS dan TRB.

Pemodelan dilakukan dengan meninjau struktur bangunan dari proyek
Rumah Susun Mahasiswa Universitas Sriwijaya.

Pemodelan yang dilakukan terbatas hanya pada bagian struktur bangunannya
yaitu Pondasi, tie beam, balok, kolom, dan pelat lantai.

Penelitian dilakukan terhadap dua aspek yaitu kinerja waktu (penjadwalan)
dan biaya rencana proyek.

Penelitian terhadap dua aspek tersebut hanya dilakukan untuk bagian struktur
yang ditinjau dan hanya terbatas pada penggunaan material beton dan baja
pada proyek.

Implementasi pemodelan BIM 5D pada penelitian dilakukan sampai pada
tahap perhitungan quantity take-off atau volume pekerjaan.

Perhitungan estimasi biaya dilakukan dengan Microsoft Excel menggunakan

data perhitungan quantity take-off hasil pemodelan Cubicost.
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1.5 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan laporan tugas akhir bertujuan untuk
mempermudah dalam penyusunan tugas akhir. Dalam penyusunan tugas akhir ini,

disajikan dalam lima bab dengan deskripsi sebagai berikut :

BAB 1 PENDAHULUAN
Pada bab ini memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang

lingkup penelitian dan sistematika penulisan tugas akhir.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini memuat kajian literatur atau landasan teori yang berkaitan dengan penelitian
yang dilakukan dan digunakan dalam penulisan tugas akhir sebagai penjelasan teori

dari pustaka dan literatur referensi.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini membahas terkait dengan studi literatur yang dilakukan, deskripsi
objek penelitian, tahapan penelitian, dan analisis penelitian yang dilakukan dalam

tugas akhir.

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dijelaskan mengenai hasil pengolahan data yang diperoleh dari
perlakuan terhadap metode dan tahapan penelitian yang telah ditentukan.
Pembahasan pada bab ini didapatkan melalui hasil pengolahan data yang

dibandingkan dengan tinjauan pustaka yang telah dirumuskan.

BAB 5 PENUTUP
Bab ini memuat kesimpulan terkait dengan hasil penelitian yang dilakukan serta

saran yang didukung oleh hasil penelitian tugas akhir.

DAFTAR PUSTAKA
Pada bagian ini berisi sumber referensi yang digunakan dalam penyelesaian

penulisan tugas akhir.
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GLOSARIUM

A

Actual Cost istilah dalam bahasa inggris yang berarti “biaya aktual”, biaya
pengeluaran nyata, bukan perkiraan atau estimasi.

AEC AEC (Architecture, Engineering, and Construction); Industri
yang mencakup arsitektur, rekayasa teknik, dan konstruksi,
yang bekerja sama dalam perencanaan dan pembangunan
proyek.

AHSP AHSP (Analisa Harga Satuan Pekerjaan), dokumen yang berisi
ketentuan harga satuan pekerjaan

Automasi penggunaan teknologi untuk mengotomatiskan proses dalam
konstruksi

B

Beam istilah dalam bahasa inggris yang berarti “balok”, elemen
struktural horizontal yang mendistribusikan beban dari lantai
atau atap ke kolom.

BIM BIM (Building Information Modeling); pendekatan berbasis
model digital untuk mendukung perencanaan, desain,
konstruksi, dan operasional bangunan.

Block proses memilih seluruh komponen dalam model BIM atau
CAD untuk diedit atau dimanipulasi secara bersamaan.

C

Calculate istilah dalam bahasa inggris yang berarti “hitung”; proses
perhitungan dalam analisis teknik program Cubicost dalam
menentukan volume pekerjaan

Calculation aturan perhitungan dalam Cubicost yang digunakan untuk

rules menentukan metode dan standar dalam menghitung kuantitas
material.

Column istilah dalam bahasa inggris yang berarti “kolom”, Elemen

vertikal dalam struktur bangunan yang berfungsi menahan
beban dari lantai dan atap.

Cost Estimating istilah dalam bahasa inggris yang berarti “estimasi biaya”,
proses memperkirakan biaya berdasarkan data kuantitas, harga
satuan, dan parameter lainnya.
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istilah dalam bahasa inggris yang berarti “beban mati”, Beban
yang berasal dari berat sendiri bangunan atau elemen struktural
yang tidak berubah selama umur bangunan.

pengaturan awal dalam perangkat lunak yang digunakan
sebelum dilakukan penyesuaian oleh pengguna.

proses pendetailan dengan menambahkan elemen-elemen
spesifik

jendela interaktif dalam perangkat lunak yang memungkinkan
pengguna memasukkan parameter atau mengubah pengaturan
dalam suatu fungsi tertentu.

komponen dasar yang merepresentasikan bagian fisik dari suatu
bangunan, seperti dinding, lantai, atau balok.

objek dalam model BIM yang memiliki atribut dan data
tertentu, seperti properti material atau informasi geometris.

proses mengekspor data atau model dari perangkat lunak ke
format lain.

pengelolaan aset dan infrastruktur bangunan untuk
meningkatkan efisiensi operasional dan pemeliharaan.
bagian dari pondasi bangunan yang berfungsi untuk

menyebarkan beban struktur ke tanah secara merata.

istilah dalam bahasa inggris yang berarti “pondasi”, Bagian
struktur bawah bangunan yang menyalurkan beban ke tanah.

istilah yang merujuk pada suatu hal dengan sifat yang termasuk
dalam kategori “umum”.

perintah yang dijalankan untuk menghasilkan elemen dalam
perangkat lunak BIM

proses penyerahan proyek dari kontraktor ke pemilik setelah
selesai.
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perangkat fisik yang digunakan dalam sistem komputer.

kesalahan yang disebabkan oleh faktor manusia dalam proses
atau operasi.

IFC (Industry Foundation Classes), Format data terbuka yang
digunakan untuk memfasilitasi interoperabilitas dalam BIM.

proses penerapan suatu sistem, metode, atau teknologi dalam
proyek atau organisasi.

proses memasukkan data atau model ke dalam perangkat lunak
dari format lain.

proses menghubungkan berbagai sistem atau perangkat lunak
untuk bekerja secara bersamaan.

kemampuan sistem atau perangkat lunak yang berbeda untuk
bertukar dan menggunakan informasi secara efektif

istilah dalam bahasa inggris yang berarti “beban hidup”, Beban
yang berasal dari penggunaan bangunan, seperti manusia,
furnitur, dan peralatan.

keterlambatan dalam respons sistem akibat hambatan teknis atau
operasional.

MEP (Mechanical, Electrical, and Plumbing), Aspek konstruksi
yang mencakup sistem mekanikal, elektrikal, dan perpipaan
dalam suatu bangunan.

proses mengatur dan menyusun elemen dalam proyek atau sistem.

hasil dari suatu proses atau sistem, seperti laporan atau visualisasi
data.

pihak yang memiliki dan bertanggung jawab atas proyek
konstruksi

Universitas Sriwijaya



P

Pile cap

Platform

Properties

Proprietary

Q
QTO

RAB

Real time

Rebar

Rekapitulasi

S

Scenario

Scheduling

Setting
Shopdrawing

116

struktur beton bertulang yang menghubungkan beberapa tiang
pancang untuk mendistribusikan beban

sistem atau lingkungan kerja yang mendukung proses
pengelolaan dan desain proyek

karakteristik atau atribut dari suatu elemen dalam perangkat
lunak BIM.

teknologi atau perangkat lunak yang dikembangkan dan dimiliki
oleh suatu perusahaan tertentu.

QTO (Quantity Take-off), istilah dalam bahasa inggris yang
berarti “volume pekerjaan”; besaran satuan pekerjaan yang
dihitung untuk menentukan jumlah kebutuhan suatu pekerjaan
konstruksi

RAB (Rencana Anggaran Biaya) / Cost Budget Plan, Dokumen
yang berisi perhitungan estimasi biaya proyek konstruksi.

proses atau sistem yang bekerja secara langsung dan tanpa jeda
waktu.

Rebar (Reinforcement Bar); istilah dalam bahasa inggris yang
berarti “tulangan” atau “pembesian”, Batang baja yang
digunakan untuk memperkuat beton dalam konstruksi.

ringkasan atau penyajian ulang data dari berbagai sumber dalam
proyek.

fitur dalam Tekla Structures yang memungkinkan pengguna
membuat berbagai skenario desain dan analisis dalam proyek
konstruksi.

istilah dalam bahasa inggris yang berarti “Penjadwalan”, Proses
mengatur dan mengelola urutan pekerjaan terhadap waktu dalam
proyek konstruksi

pengaturan atau konfigurasi dalam perangkat lunak atau sistem.

gambar teknis detail yang digunakan dalam proses konstruksi
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istilah dalam bahasa inggris yang berarti “Pelat Lantai”, Elemen
struktural horizontal yang berfungsi sebagai lantai dan
mendistribusikan beban ke balok dan kolom.

istilah dalam bahasa inggris yang berarti “perangkat lunak”,
seperangkat instruksi, data, atau program yang digunakan untuk
mengoperasikan komputer dan menjalankan tugas-tugas
tertentu.

bilah alat dalam sistem operasi atau perangkat lunak untuk
navigasi cepat.

balok pengikat yang berfungsi menghubungkan kolom dan
pondasi untuk meningkatkan kestabilan struktur.

representasi grafis dari suatu model atau data dalam proyek
konstruksi.

alur kerja dalam proyek atau sistem yang mengatur proses dari
awal hingga selesai.
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